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Abstract. This research aims to develop a customized chatbot based on a local large language model (LLM) using 

Ollama Anything as a form of psychosocial support for Pencak Silat athletes. Mental toughness is a critical factor 

for Pencak Silat athletes, particularly when coping with competitive failure or sports-related injuries. Injuries 

sustained in Pencak Silat competitions often involve psychological consequences, including trauma, fear, anxiety, 

and disturbances in self-identity. To address these challenges, the proposed chatbot functions as a screen-

integrated psychosocial support system for athletes. This research used an experimental method combined with 

Natural Language Processing (NLP) techniques was employed to construct a digital twin chatbot capable of 

simulating athlete-centered conversations. The Pencak Silat Athlete Chatbot is designed to assist athletes by 

providing responsive support when they experience defeat or performance setbacks during competitions. The 

research findings indicate that, although the chatbot is functional, its conversational responses remain relatively 

rigid, access times are prolonged, and further testing with Pencak Silat athletes in controlled settings is required. 

Overall, the development of the Pencak Silat Athlete Digital Twin Chatbot represents an ongoing effort to advance 

digital innovation and strengthen the ecosystem of sports achivements development in Indonesia. 
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Abstrak. Tujuan Penelitian ini membuat Custom Chatbot dengan Local AI Chatbot Ollama Anything LLM untuk 

pendukung psikososial atlet Pencak Silat. Pentingnya ketangguhan mental atlet pencak silat dihadapkan pada 

kekalahan atau cedera. Cedera dalam kompetisi pencak silat memiliki dimensi psikologis seperti trauma, 

ketakutan, kecemasan, dan krisis identitas diri. Chatbot ini sebagai pendukung psikososial atlet yang 

diintegrasikan dengan layar. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan teknik NLP (Natural Language 

Processing) untuk mendesain chatbot digital twin atlet pencak silat sebagai medium simulasi percakapan atlet. 

Chatbot Atlet Pencak Silat ini sebagai asisten untuk merespon pertanyaan ketika atlet pencak silat mengalami 

kegagalan atau kekalahan saat berkompetisi. Hasil penelitian ini menunjukan hasi percakapan chatbot yang masih 

kaku, lamanya waktu akses, dan perlunya ujicoba pada atlet pencak silat dalam lingkungan terbatas. Desain 

Chatbot Digital Twin Atlet Pencak Silat ini sebagai upaya inovasi digital berkelanjutan dan peningkatan prestasi 

olahraga Indonesia. 

Kata kunci: Atlet, Chatbot, NLP, Ollama, Pencak Silat 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Ketangguhan mental sangat penting bagi atlet pencak silat ketika menghadapi 

kekalahan atau cedera. Ketangguhan mental ini membantu atlet mengatasi tantangan psikologis 

seperti trauma, ketakutan, kecemasan, dan krisis identitas.  Cedera dalam kompetisi pencak 

silat menyebabkan tekanan psikologis sehingga dibutuhkan pengelolaan emosi untuk 

pemulihan prestasi atlet (Patenteu et.al, 2024). Ketangguhan adalah faktor kunci untuk 
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mengatasi cedera. Atlet dengan tingkat ketangguhan lebih tinggi mampu mengatasi stres dan 

mencegah efek negatif jangka panjang (Lakicevic et.al, 2025). Kesehatan mental sangat 

mempengaruhi kepercayaan diri atlet pencak silat dan meningkatkan performa (Alisti et.al, 

2025). Optimisme dan percaya diri penting untuk mempertahankan performa dibawah tekanan 

(Mojtahedi et.al, 2023).  

Pelatihan yang berfokus pada keterampilan psikologis seperti teknik relaksasi dan 

strategi kognitif dapat meningkatkan ketangguhan mental dan membantu atlet mengelola 

dampak emosional dari kekalahan atau cedera (Lakicevic et.al, 2025). Peran pelatih dan 

psikolog penting dalam memberikan dukungan untuk membangun ketahanan mental. Pelatih 

yang berpengalaman dapat membantu atlet mengembangkan strategi untuk menghadapi 

kekalahan dan menjaga well-being atlet (Widyastuti et.al, 2019). Praktik mindfulness dapat 

mengurangi stres dan kecemasan, meningkat kondisi psikologi atlet, pandangan lebih positif 

setelah cedera atau kalah tanding (Vveinhardt et.al, 2022). Penggabungan latihan fisik dan 

psikoterapi dapat memulihkan kondisi psikologis atlet (Hadi et.al, 2025). Intervensi yang tepat 

sasaran dan penilaian ketangguhan mental untuk memperkuat psikologis atlet (Tangkudung 

et.al, 2022). 

Pencak Silat dikaitkan dengan cedera yang tinggi karena kontak tubuh secara penuh 

dengan lawan ketika bertanding. Cedera umum seperti memar, luka lecet, nyeri otot dan 

anggota tubuh bagian bawah yang paling sering terkena (Kusuma et.al, 2023; Laoruengthana 

et.al, 2009). Tingkat keparahan cedera menyebabkan periode pemulihan yang berkepanjangan 

berkontribusi pada stres dan kecemasan bagi atlet pencak silat (Latif et.al, 2022). Penangan 

cedera yang tidak memadai menyebabkan cedera ulang dan tekanan mental lebih lanjut. 

Manajemen cedera denagn melibatkan instruktur, fisioterapi dan psikolog sangat penting untuk 

mencegah penurunan performa dan pemulihan kesehatan mental (Sari et.al, 2019). Penuruan 

motivasi berprestasi pasca kalah atau cedera berdampak negatif pada kondisi mental dan 

performa atlet (Ihsan et.al, 2022). Gangguan mental akibat cedera atau kekalahan berulang 

berdampak bagi ketangguhan mental atlet (Nugroho et.al, 2024). Penanggulangan kesehatan 

mental akibat dampak psikologis dari cedera yang dialami antara atlet laki-laki dan atlet 

perempuan berbeda (Kusuma et.al, 2023; Latif et.al, 2022). Optimalisasi pelatihan fisik untuk 

strategi pencegahan cedera secara akurat, koordinatif dan keterampilan teknis (Subekti et.al, 

2025). Komunikasi terbuka dan dukungan psikologis konseling dapat membantu pemulihan 

mental atlet (Nugroho et.al, 2024).  
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Desain chatbot custom dengan Local AI Chatbot Ollama Anything LLM ini sebagai 

pendukung psikologis atlet yang diintegrasikan dengan layar ponsel. Teknik psikoterapi seperti 

terapi perilaku kognitif (CBT) untuk menata ulang pikiran negatif dengan cara dialog 

terstruktur (Chen et.al, 2025; Tamil Selvan K et.al, 2025).  Pemanfaatan hosting lokal untuk 

memastikan privasi data dan kontrol penggunaan chatbot (Ko et.al, 2024). Chatbot yang dapat 

mensimulasikan percakapan manusia untuk memberikan bantuan psikologis yang empatik dan 

efektif kepada atlet cedera dengan memanfaatkan NLP (Lee et.al, 2024). Chatbot ini dirancang 

dengan mengintegrasikan interaksi teks dan audio untuk memenuhi preferensi pengguna yang 

berbeda dan meningkatkan aksesibilitas (Almeida, 2025). Umpan balik pengguna secara 

berkala untuk menilai kinerja chatbot dan kepuasan atlet untuk menyempurnakan respons dan 

efektivitas chatbot (Andrade-Arenas et.al, 2024). Dukungan berkelanjutan di luar jam kerja 

reguler (McBee et.al, 2024; Hasei et.al, 2025).  Intervensi yang dipersonalisasi berdasarkan 

data dan interaksi pengguna (Tamil Selvan K et.al, 2025; Chowdhury et.al, 2023). Chatbot 

sebagai dukungan psikologis dapat diakses oleh lebih banyak pengguna (Frolova et.al, 2023; 

Reji et.al, 2025). Privasi dan kemanan data pengguna khususnya informasi psikologis yang 

sensitif (McBee et.al, 2024; Chowdhury et.al. 2023). Penelitian ini bertujuan untuk membuat 

desain Custom Chatbot dengan Local AI Chatbot Ollama Anything LLM untuk pendukung 

psikososial atlet Pencak Silat. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

 

Penggunaan LLM khususnya ollama dengan model llama untuk pengembangan chatbot 

atlet pencak silat. Model llama3 dan llama 3.1 memiliki kemampuan pemrosesan bahasa alami 

yang tangguh dan dapat diintegrasikan dengan ollama (Gohil et.al, 2025; Salim et.al, 2025). 

Ollama didirikan tahun 2023 oleh Jeffrey Morgan dan Michael Chiang 

(https://www.byteplus.com/id/topic/577012?title=untuk-apa-ollama-digunakan). Ollama 

dapat digunakan untuk menciptakan asisten medis virtual untuk konsultasi pasien dan akses 

layanan kesehatan (https://aihub.id/pengetahuan-dasar/ollama-solusi-ai-lokal). Ollama 

menyediakan akses ke open source yang mendukung hosting lokal, privasi dan kontrol data 

(Ko et.al, 2024). Retrieval Augmented Generation (RAG) digunakan untuk meningkatkan 

relevansi respons untuk pengembangan khusus domain khususnya pencak silat (Ko et.al, 2024; 

Salim et.al, 2025). Data fisiologis dapat digunakan untuk pelatihan adaptif (Razo-Ballon et.al, 

2025). Penggunaan filter keamanan dengan prompt agar chatbot dapat berinteraksi sesuai 

dengan kebutuhan (Nair et.al, 2024). 

https://www.byteplus.com/id/topic/577012?title=untuk-apa-ollama-digunakan
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LLM adalah LLM open-source yang dapat diakses tanpa koneksi internet. LLM menyediakan 

pelatihan yang dapat dipersonalisasi untuk atlet pencak silat. Berbagai tugas yang dapat dilakukan LLM 

seperti terjemahan, peringkasan, klasifikasi teks, dan pembuatan konten kreatif yang dapat 

diimplementasikan secara lokal di komputer kita sendiri. 

(https://walidumar.my.id/2025/06/membangun-chatgpt-sendiri-dengan-opensourcer-llm-

menggunakan-ollama-dengan-model-llama3-2-bagian-1/). Model LLM seperti ChatGPT, Claude, 

Gemini berbasis cloud dan menimbulkan kekhawatiran tentang privasi data, potensi biaya, dan 

kebutuhan akan koneksi internet yang konstan (https://apidog.com/ig/blog/how-to-download-and-use-

ollama-3/).  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan teknik NLP (Natural Language 

Processing) untuk mendesain chatbot digital twin atlet pencak silat sebagai medium simulasi 

percakapan atlet. Llama (large language model meta AI) dikembangkan oleh Meta. Ollama 

adalah platform atau alat untuk bekerja menggunakan model AI seperti Llama. Llama yang 

digunakan llama 3.2. Atlet Chatbot ini sebagai asisten untuk merespon pertanyaan-pertanyaan 

atlet. Llama 3 memiliki dataset dengan 15 triliun token 

(https://www.getguru.com/id/reference/what-is-llama-3). Llama 3 dapat digunakan untuk 

chatbots, creator konten, komunikasi email, laporan analisis data dan generasi kode. Llama 

dapat berjalan di mesin lokal macOS 11 BigSur atau lebih baru. Llama 4 Behemoth diluncurkan 

tanggal 5 april 2025. Selanjutnya tanggal 7 April 2025 muncul llama 4 scout dan maverick. 

 LLM lokal penting karena privat, dapat disesuaikan, tidak ada ketergantungan dengan 

API eksternal (offline) dan cepat (hambatan server). Chatbot Atlet Pencak Silat ini sebagai 

asisten untuk merespon pertanyaan ketika atlet pencak silat mengalami kegagalan atau 

kekalahan saat berkompetisi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan pengembangan desain prototipe digital twin atlet pencak silat dibagi dalam 3 

(tiga) struktur yaitu: Pertama, Pembuatan Custom Chatbot Digital Twin Atlet. Kedua, Integrasi 

Layar Digital Twin Atlet dengan Chatbot. Ketiga, Pengembangan Custom Chatbot Audio dan 

Layar Digital Twin Atlet. Keempat, Properti Pendukung Virtual. Pengembangan custom 

chatbot digital twin audio yang terintegrasi dengan layar digital twin atlet dan property 

pendukung virtual lainnya. Pembuatan Custom Chatbot dengan Local AI Chatbot Ollama 

Anything LLM. Chatbot memberikan layanan otomatis kepada atlet, teman curhat yang 

https://walidumar.my.id/2025/06/membangun-chatgpt-sendiri-dengan-opensourcer-llm-menggunakan-ollama-dengan-model-llama3-2-bagian-1/
https://walidumar.my.id/2025/06/membangun-chatgpt-sendiri-dengan-opensourcer-llm-menggunakan-ollama-dengan-model-llama3-2-bagian-1/
https://apidog.com/ig/blog/how-to-download-and-use-ollama-3/
https://apidog.com/ig/blog/how-to-download-and-use-ollama-3/
https://www.getguru.com/id/reference/what-is-llama-3
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dipersonalisasi. Chatbot diprogram dengan NLP (Natural Language Processing) untuk simulasi 

percakapan dengan atlet. Chatbot ini dapat diintegrasikan dengan layar web, aplikasi pesan dan 

device speaker cerdas (smart speakers). Berikut hasil percakapan antara atlet dengan chatbot 

menggunakan model llama3 : 

 

 

Gambar 1. Hasil Percakapan Atlet dengan Chatbot Digital Twin Atlet 

berbasis Model Llama3 

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 

Chatbot Digital Twin Atlet ini diujicobakan kepada atlet dengan prompt teks sebagai berikut : 

 

PROMPT ATLET 1:  

Sebagai atlet kejuaraan pencak silat, Saya kalah dalam kompetisi pencak silat tunggal, 

apa yang harus saya lakukan? 

Adapun jawaban yang diperoleh dari Chatbot Digital Twin Atlet sebagai berikut : 

 

 

Gambar 2. Hasil Percakapan Atlet dengan Chatbot Digital Twin Atlet 

berbasis Model Llama3 (Lanjutan) 

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 

 

CHATBOT DIGITAL TWIN ATLET:  

Kemenangan tidak selalu datang dengan cepat. Kegagalan dapat menjadi pelajaran bagi 

diri sendiri dan membantu Anda untuk meningkatkan kemampuan di masa depan. Berikut 
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beberapa langkah yang dapat Anda ambil setelah kalah dalam kompetisi pencak silat 

tunggal: 

 

1. Analisis kekalahan : cobalah untuk mengidentifikasi apa yang salah dalam performa 

Anda. Apakah Anda memiliki kesalahan teknis, atau mungkin Anda kurang siap 

secara fisik dan mental? Identifikasi area-area tersebut untuk membuat perbaikan di 

masa depan.  

2. Studi Ulang dan Latihan: Kembali ke latihan dan fokus pada bagian-bagian yang 

memerlukan perbaikan. Latihan keras dan terstruktur dapat membantu Anda 

meningkatkan keterampilan dan stamina. 

3. Mengatur Strategi : Pencak silat adalah olahraga yang memerlukan strategi dan 

taktik. Cobalah untuk mengembangkan strategi yang lebih baik untuk menanggapi 

situasi-situasi tertentu di lapangan. 

4. Belajar dari lawan : Analisi lawan Anda dalam kompetisi tersebut. Apakah mereka 

memiliki kelebihan atau kekurangan? Belajar dari kekuatan dan keterampilan 

mereka dapat membantu Anda untuk meningkatkan kemampuan Anda sendiri. 

5. Meningkatkan mental : Pencak silat adalah olahraga yang memerlukan mental 

toughness. Cobalah untuk meningkatkan mental Anda dengan latihan mindfulness, 

meditasi, atau teknik relaksasi lainnya. 

6. Dapatkan feedback dari pelatih dan lawan : Minta feedback dari pelatih Anda dan 

lawan-lawan yang telah Anda hadapi sebelumnya. Feedback mereka dapat 

membantu Anda untuk meningkatkan keterampilan Anda dan menjadi lebih baik di 

masa depan. 

7. Mengembangkan mental toughness : Kegagalan dapat membuat Anda lebih lelah dan 

frustrasi, tetapi Anda harus belajar untuk mengatasinya. Mengembangkan mental 

toughness dapat membantu Anda untuk tidak menyerah dalam situasi-situasi yang 

sulit. 

 

Ingat, kegagalan adalah bagian dari proses pembelajaran. Jangan putus asa, karena 

setiap kekalahan dapat menjadi pelajaran bagi diri sendiri dan membantu Anda untuk 

meningkatkan kemampuan di masa depan. 

Uji coba chatbot digital twin atlet dengan prompt sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Hasil Ujicoba Kedua Percakapan Atlet dengan Chatbot Digital Twin Atlet 

berbasis Model Llama3 

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 
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Prompt lain yang digunakan oleh atlet pasca kalah tanding sebagai berikut : 

PROMPT ATLET 2:  

Saya atlet pencak silat yang seringkali menang tapi kenapa kok hari ini saya kalah pdhl 

saya sdh mempersiapakan segala jurus teknik yg baik apa karena saya kurang berdoa 

sehingga bisa kalah saya mengalami patah tulang yg menyebabkan saya agak 

trauma…bagaimana cara mengatasi kecemasan saya ini tolong berikan langkah-langkah 

cara penyembuhannya. 

 

Gambar 4. Hasil Ujicoba Kedua Percakapan Atlet dengan Chatbot Digital Twin Atlet 

berbasis Model Llama3 (lanjutan) 

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 

 

Berbeda dengan ujicoba chatbot digital twin atlet pertama, jawaban yang diberikan oleh 

chatbot dalam bahasa inggris sebagai berikut : 

 

Gambar 5. Hasil Ujicoba Kedua Percakapan Atlet dengan Chatbot Digital Twin Atlet 

berbasis Model Llama3 dalam bahasa Inggris 

Sumber : Hasil Penelitian, 2026 
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Dari percakapan ini dapat dilihat bahasanya masih kaku, belum terkoneksi dengan 

audio. Chatbot audio membantu atlet untuk bercakap-cakap tentang permasalahannya tanpa 

harus mengetik.  

 

5.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian ini menunjukan hasil percakapan chatbot yang masih kaku, lamanya 

waktu akses, dan perlunya ujicoba pada atlet pencak silat dalam lingkungan terbatas. Kualitas 

output model sangat tergantung pada kualitas input (perintah). Penambahan lebih banyak detail 

prompt percakapan atau model memperbaiki jawaban sebelumnya.  Desain Chatbot Digital 

Twin Atlet Pencak Silat ini sebagai upaya inovasi digital berkelanjutan dan peningkatan 

prestasi olahraga Indonesia. Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu menkoneksikan 

chatbot ini dengan layar virtual dan audio portable.  
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